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1.1. Latar Belakang Masalah

Menurut data Indonesia Energy Outlook (2014), konsumsi energi final di
Indonesia pada periode 2000-2012 meningkat rata-rata sebesar 2,9 % per tahun,
dengan energi yang paling banyak digunakan adalah BBM yang meliputi avtur,
avgas, bensin, minyak tanah, solar dan minyak bakar. Selama kurun waktu
tersebut, total konsumsi BBM meningkat dari 315 juta SBM (Setara Barel
Minyak) pada tahun 2000 menjadi 398 juta SBM pada tahun 2012 atau
meningkat rata-rata 1,9% per tahun. Pada tahun 2000, konsumsi minyak solar
mempunyai pangsa terbesar (42%) disusul minyak tanah (23%), bensin (23%),
minyak bakar (10%), dan avtur (2%). Selanjutnya pada tahun 2012 bensin
menempati urutan teratas sebagai bahan bakar yang paling banyak digunakan
dengan presentase 50%.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pemerintah telah mengeluarkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 2006 tentang Kebijakan
Energi Nasional untuk mengembangkan sumber energi alternatif sebagai
pengganti BBM. Pemerintah menetapkan sumber daya yang dapat diperbaharui
seperti bahan bakar nabati sebagai alternatif pengganti bahan bakar minyak.
Selain itu pemerintah juga telah memberikan perhatian serius untuk
pengembangan bahan bakar nabati (biofuel) ini dengan menerbitkan Instruksi
Presiden No 1 Tahun 2006 tanggal 25 Januari 2006 tentang Penyediaan dan
Pemanfaatan Bahan Bakar Nabati (biofuel) sebagai bahan bakar lain. Salah satu
bahan bakar nabati tersebut yaitu bioetanol.

Bioetanol merupakan cairan hasil fermentasi gula dari sumber karbohidrat
menggunakan bantuan mikroorganisme. Bioetanol memiliki karakteristik antara
lain mudah menguap, mudah terbakar, tidak karsinogenik, jika terjadi
pencemaran tidak memberikan dampak lingkungan yang signifikan, dan memiliki
nilai oktan yang tinggi. Karakteristik ini sesuai dengan karakteristik bahan bakar
minyak, sehingga bioetanol memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai bahan bakar

minyak alternatif.
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Di Indonesia terdapat berbagai macam tanaman yang berpotensi sebagai
sumber karbohidrat, beberapa diantaranya yaitu bahan yang mengandung gula
seperti gula tebu, gula bit, molase (tetes), macam-macam sari buah-buahan. Bahan
yang mengandung pati misalnya padi-padian, jagung, gandum, kentang sorgum,
malt, barley, ubi kayu. Bahan-bahan yang mengandung selulosa misalnya kayu,
jerami, tongkol jagung, cairan buangan pabrik pulp dan kertas (waste sulfire
liquor). Beberapa peneliti telah menggunakan bahan-bahan tersebut untuk
pembuatan bioetanol diantaranya dari tongkol jagung dengan kadar etanol sebesar
6% (Fitriani, 2013). Pembuatan bioetanol dari bahan baku ampas tebu dengan
kadar 56,67% (Agustin, 2015). Serta pembuatan bioetanol dari jerami padi dengan
kadar etanol sebesar 12,89% (Yudhi, 2010).

Dalam produksi bioetanol, mikroorganisme sangat berpengaruh dalam
proses fermentasi. Mikroorganisme yang banyak digunakan untuk membuat
alkohol adalah kelompok jamur anaerob. Substrat yang digunakan jamur berupa
zat tepung atau karbohidrat. Jamur akan menghasilkan semacam enzim sehingga
dapat memfermentasi glukosa menjadi alkohol dan karbon
dioksida. Saccharomyces cerevisiae dan Saccharomyces carlbergensis adalah
jenis khamir yang paling banyak digunakan. Khamir ini akan mengubah gula pada
substrat menjadi alkohol pada kondisi aerob. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan diantaranya pembuatan bioetanol dengan bantuan Saccharomyces
cerevisiae menghasilkan kadar etanol sebesar 0,77% (lris, 2008). Serta penelitian
lain dengan menggunakan ragi zymomonas mobilis menghasilkan kadar sebesar
6,10% dan dengan menggunakan enzim Noococ diperoleh kadar 8,20% (Amrilia,
2010). Dan terdapat penelitian menggunakan enzim selulase yang menghasilkan
kadar sebesar 14% (Dwi, 2011).

Dalam beberapa penelitian, terdapat fermentor lain yang dapat membantu
dalam proses fermentasi, yaitu fermentor TS. Fermentor tersebut digunakan
untuk fermentasi dengan bahan baku susu agar diperoleh asam laktat. Namun
proses tersebut memiliki produk samping berupa alkohol yang kandungannya
berkisar antara 0,5-1% (Rahman, dkk, 1992). Berdasarkan penelitian tersebut,
dapat diketahui bahwa fermentor TS memiliki potensi dalam pembuatan alkohol,

khususnya bioetanol. Agar kandungan alkohol yang didapat tidak rendah, maka
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bahan baku susu tersebut diganti dengan menggunakan bahan baku lain yang
memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi. Seperti yang telah dilakukan
oleh Rizka (2016) yang membuat bioetanol menggunakan fermentor TS dengan
bahan baku gula aren yang memperoleh kadar sebesar 99,13%.

Dalam penelitian tersebut, fermentor TS yang digunakan ternyata memiliki
keunggulan dibandingkan fermentor lain, yaitu tidak hanya dapat digunakan
untuk satu kali pemakaian, namun dapat digunakan beberapa kali untuk
proses fermentasi dan dapat dikembangbiakkan. Di masyarakat, fermentor TS ini
lebih sering digunakan untuk pembuatan ramuan obat herbal. Mereka rata-rata
melakukan proses fermentasi selama tiga hari dan dengan kondisi yang seadanya
tanpa ada perlakuan khusus. Sehingga dalam keadaan tersebut belum diketahui
apakah sudah optimum atau belum. Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan
optimasi dalam pembuatan bioetanol menggunakan bahan baku gula kelapa
dengan fermentor TS, yang mencakup optimasi waktu fermentasi, jumlah
fermentor yang ditambahkan, dan pH larutan fermentasi, serta produksi bioetanol

dari hasil optimasi.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah gula kelapa cocok digunakan sebagai bahan baku
pembuatan bioetanol?
2. Bagaimana kinerja fermentor TS dalam pembuatan bioetanol
dengan bahan baku gula kelapa?
3. Bagaimana kondisi optimum fermentasi dalam produksi bioetanol
menggunakan fermentor TS dengan bahan baku gula kelapa?
4. Berapa kadar bioetanol yang diperoleh menggunakan fermentor TS

dengan bahan baku gula kelapa?
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1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4

1.

Untuk mengetahui kinerja gula kelapa sebagai bahan baku
pembuatan bioetanol

Untuk mengetahui unjuk Kinerja fermentor TS dalam pembuatan
bioetanol dengan bahan baku gula kelapa

Untuk mengetahui kondisi optimum fermentasi dalam produksi
bioetanol menggunakan fermentor TS dengan bahan baku gula
kelapa

Untuk mengetahui kadar bioetanol yang diperoleh menggunakan

fermentor TS dengan bahan baku gula kelapa

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

Dapat memberi kontribusi untuk perkembangan teknologi di
bidang produksi bioetanol untuk digunakan sebagai metode
alternatif baru dalam produksi bioetanol di Indonesia.

Penemuan yang dihasilkan dapat menjadi acuan untuk penelitian
selanjutnya dalam pengembangan pembuatan bioetanol secara
efektif.
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